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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 7 Bandung 

dengan subjek penelitian siswa Kelas XI tahun ajaran 2010-2011, berikut 

dipaparkan beberapa kesimpulan yang sesuai dengan fokus permasalahan yang 

dikaji berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai.  

1. Gambaran umum perilaku konformitas siswa kelas XI SMAN 7 Bandung, 

secara umum berada pada kategori tinggi. Perilaku konformitas yang tinggi 

menggambarkan perubahan perilaku berdasarkan tuntutan tidak tertulis dari 

kelompok, baik ada maupun tidak ada tekanan secara langsung, berdasarkan 

lima aspek perilaku konformitas, yaitu aspek pengetahuan, pendapat, 

keyakinan, ketertarikan, dan kecenderungan berinteraksi sesuai dengan  

keinginan individu untuk terlibat dalam kelompok sosial. 

2. Gambaran umum perbedaan perilaku konformitas siswa laki-laki dan 

perempuan kelas XI, secara umum tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

dan keduanya berada pada kategori tinggi. 

3. Program bimbingan dan konseling pribadi sosial untuk mereduksi perilaku 

konformitas siswa laki-laki dan siswa perempuan disusun sebagai implikasi 

dari hasil penelitian.  Program tersebut dapat berfungsi sebagai media atau 

fasilitator untuk mereduksi perilaku konformitas siswa laki-laki dan 

perempuan dalam berinteraksi dengan kelompok teman sebaya, sehingga 

siswa mampu memilih dan menentukkan kegiatan yang lebih positif untuk 

dilakukan dengan kelompok teman sebayanya dan siswa dapat memiliki 

acuan kelompok yang baik. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diberikan rekomendasi 

kepada pihak sebagai berikut. 

1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling/konselor 

Berdasarkan kondisi perbedaan perilaku konformitas yang berada pada 

tingkatan tinggi dan rendah sesuai dengan penjelasan pada bab pembahasan, 

penting sekali bagi pihak konselor untuk memberikan layanan yang bersifat 

preventif dengan tujuan siswa mampu bertindak sesuai dengan keinginannya, 

membela haknya dan tidak dimanfaatkan oleh orang lain sehingga siswa dapat 

mengkomunikasikan apa yang diinginkan secara jelas dengan menghormati tanpa 

menyakiti orang lain baik untuk siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Mengacu kepada hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal 

yang dapat dijadikan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya. 

a. Melakukan penelitian eksperimen mengenai perbedaan perilaku konformitas 

teman sebaya dengan menggunakan program yang telah dirumuskan dalam 

penelitian ini karena dalam penelitian ini program masih bersifat hipotetis. 

b. Melakukan penelitian konformitas dengan metode kualitatif, agar didapatkan 

informasi yang mendalam mengenai perilaku konformitas teman sebaya juga 

perbedaan perilaku konformitas berdasarkan jenis kelamin. 

c. Melakukan penelitian dengan menggabungkan dengan variable lain yang 

diduga memiliki hubungan, pengaruh, dampak, dan kontribusi terhadap 

perbedaan perilaku konformitas teman sebaya laki-laki dan perempuan, seperti 

keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

 


